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PENDAHULUAN 

Wilayah pesisir merupakan daerah yang rawan terdampak bencana oleh adanya fenomena perubahan iklim (Lemos et 

al., 2024). Dampak perubahan iklim di wilayah pesisir telah memberikan pengaruh terhadap tingkat resistensi bencana 

dan perubahan kondisi lingkungan (Cao et al., 2024). Beberapa bencana yang sering terjadi di wilayah pesisir akibat dari 
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 Abstrak 

Pohon mangrove memiliki fungsi penting bagi ekosistem wilayah pesisir. 
Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk melakukan kegiatan 
penanaman mangrove dengan menggunakan media bumbung bambu di 
wilayah pesisir Pekalongan. Metode yang digunakan dalam pengabdian 
ini adalah observasi lapang dan aksi sosial penanaman 550 bibit pohon 
mangrove A. marina oleh 26 orang peserta. Hasil pengabdian 
menunjukkan bahwa secara mutlak peserta pengabdian merasa 
memperoleh manfaat berharga berupa pengkayaan wawasan 
pengetahuan tentang mangrove dan pengalaman sosial yang berharga. 
Para peserta juga merasa antusias untuk mengikuti kegiatan dan ingin 
mengikutinya lagi jika ada kegiatan sejenis. Para peserta juga 
merekomendasikan beberapa tempat untuk penanaman kedepannya, 
seperti di daerah pesisir yang rawan terdampak bencana, wilayah pantai 
mati, dan daerah perairan dangkal yang tergenang air. Dari hasil 
pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan penanaman mangrove 
di pesisir Pekalongan ini dinilai sangat efektif untuk dijadikan model 
kegiatan pengabdian yang berbasis kepada kegiatan aksi sosial atau 
partisipasi aktif yang dilakukan oleh kelompok masyarakat. Hal tersebut 
dapat dilihat dari ketercapaian manfaat tangible yang didapatkan dari 
hasil kegiatan yang sudah dilakukan.. 

Abstract 

Mangrove trees have an important function for the coastal ecosystem. The purpose 
of this community service activity is to carry out mangrove planting activities 
using bamboo roof media in the coastal area of Pekalongan. The method used in 
this community service is field observation and social action of planting 550 A. 
marina mangrove seeds by 26 participants. The results of the community service 
show that the community service participants absolutely feel that they have 
obtained valuable benefits in the form of enrichment of knowledge about 
mangroves and valuable social experiences. The participants also feel enthusiastic 
about participating in the activity and want to participate again if there is a 
similar activity. The participants also recommended several places for future 
planting, such as in coastal areas that are prone to disasters, dead coastal areas, 
and shallow water areas that are inundated. From the results of this community 
service, it can be concluded that the mangrove planting activity on the coast of 
Pekalongan is considered very effective to be used as a model for community 
service activities based on social action activities or active participation carried out 
by community groups. This can be seen from the achievement of tangible benefits 
obtained from the results of the activities that have been carried out. 
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adanya perubahan iklim adalah banjir rob, abrasi, kekeringan dan alih fungsi lahan (Ariadi et al, 2024). Dampak 

perubahan iklim di wilayah pesisir apabila dibiarkan akan memberikan pengaruh nyata terhadap ekosistem kehidupan 

disana. Dampak perubahan iklim berkorelasi erat terhadap keseimbangan ekosistem hayati dan problem sosial yang ada 

di wilayah pesisir (Ariadi et al, 2024). Salah satu wilayah pesisir di di Indonesia yang sangat terdampak oleh adanya 

dampak perubahan iklim adalah Kota Pekalongan. Wilayah Kota Pekalongan yang berada di ujung pantai utara Pulau 

Jawa sangat rentan terdampak oleh bencana laut (Ariadi et al., 2023). Ancaman nyata yang sering terjadi di wilayah pesisir 

Pekalongan adalah fenomena banjir rob dan abrasi pantai (Madusari et al., 2022). Banjir rob terjadi secara dinamis 

sepanjang tahun dengan frekuensi yang tidak dapat diprediksi (Isma et al., 2024). Banjir rob yang intens ini akan 

berdampak terhadap tingkat penurunan muka tanah (landsubsidence) akibat abrasi pantai (Lemos et al., 2024). 

Berdasarkan data hasil penelitian, tingkat penurunan muka tanah di wilayah pesisir Pekalongan diperkirakan sebesar 20-

24 cm/tahun (Iskandar et al., 2020). 

Salah satu upaya kecil yang dapat dilakukan untuk meminimalisir terjadinya abrasi di wilayah pesisir adalah dengan 

melakukan penanaman pohon mangrove (Ariadi et al., 2024). Mangrove merupakan jenis tanaman yang sering dijumpai 

pada ekosistem perairan payau (Linayati et al., 2024). Mangrove dapat berperan sebagai benteng alami wilayah pesisir 

dari ancaman pasang air laut dan meminimalisir terjadinya abrasi tanah (Ariadi, 2023). Selain itu, ekosistem mangrove 

merupakan mata rantai penting yang menjaga keseimbangan siklus kehidupan akuatik di wilayah pesisir. Pohon 

mangrove dapat digunakan sebagai tempat memijah dan ruaya ikan (Ariadi et al., 2024). Salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk menanam mangrove yang efektif di wilayah pesisir adalah dengan menggunakan media bumbung 

bambu. Penggunaan media bumbung bambu dimaksudkan untuk menghindari kerusakan mangrove akibat adanya 

terjangan gelombang air atau pasang (Budi et al., 2023). Selain itu, penggunaan media bumbung bambu juga 

dimaksudkan supaya fisik mengrove dapat tumbuh secara optimal pada media terkontrol (Mardiana et al., 2023). 

Penggunaan media bumbung bambu ini dikembangkan di wilayah pesisir yang memiliki karakter pasang surut tinggi 

dan memiliki kedalaman air yang curam (Budi et al., 2023). Berdasarkan hasil analisis pada paragraf diatas, maka tujuan 

dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk melakukan kegiatan penanaman mangrove dengan menggunakan media 

bumbung bambu di wilayah pesisir Pekalongan. Manfaat yang diharapkan dari hasil pengabdian ini adalah 

terimplementasinya kegiatan penanaman mangrove yang adaptif di wilayah pesisir serta sebagai kegiatan pembelajaran 

terkiat pengelolaan sumberdaya pesisir yang inovatif. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang penanaman mangrove menggunakan media bumbung bambu ini 

dilakukan di wilayah pesisir Pekalongan pada Juli 2024. Metode yang digunakan dalam kegiatan penagbdian ini adalah 

observasi dan aksi sosial (Hidayatullah et al., 2022). Observasi dilakukan untuk melakukan pemetaan lokasi yang ideal 

untuk ditanami oleh mangrove. Aksi sosial merupakan kegiatan utama yang dilakukan oleh peserta dalam penanaman 

bibit pohon mangrove ini. 

Jumlah bibit pohon mangrove yang ditanam adalah jenis Avicennia marina berjumlah 500 batang dengan peserta yang 

mengikuti kegiatan sebanyak 26 orang dari kalangan masyarakat dan mahasiswa. Kegiatan dilakukan secara terpadu, 

yang dimulai dari penentuan titik lokasi penanaman mangrove. Selanjutnya, dilakukan briefing singkat terkait teknis 

penanaman bibit mangrove menggunakan media bumbung bambu dan penanaman secara konvensional.  Saat proses 

penanaman mangrove juga dilakukan diskusi kecil terkait upaya pengembangan pola perlindungan ekosistem pantai 

kedepan menggunakan pohon mangrove. Untuk mengevaluasi capaian kegiatan penanaman mangrove ini, maka 

dilakukan survei pengisian kuesioner terkiat kebermanfaatan program (Ariadi et al., 2024). Selain itu, dari formulir survei 

tersebut juga dilakukan penyampaian aspirasi keberlanjutan kegiatan kedepannya. Data hasil pengisian survei 

selanjutnya akan diolah secara deskriftif untuk melihat bagaimanakah respon peserta, kebermanfaatan program 

pengabdian, dan upaya tindak lanjut untuk kegiatan sejenis. 
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Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Penentuan metode dan teknik penanaman bibit mangrove, 

2. Observasi dan pemetaan lokasi penanaman secara detail, 

3. Penentuan spesies dan jumlah bibit mangrove yang akan ditanam, yaitu Avicennia marina sebanyak 500 batang, 

4. Persiapan kegiatan pengabdian, 

5. Briefing teknis penanaman bibit mangrove menggunakan media bumbung bamboo, 

6. Diskusi teknis dengan para peserta penanaman bibit mangrove, 

7. Pelaksanaan survei persepsi untuk peserta penanaman bibit mangrove, 

8. Analisis kegiatan pengabdian dan upaya keberlanjutan program. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Kegiatan Penanaman Mangrove 

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai penanaman bibit pohon mangrove ini dilakukan secara terstruktur mulai 

dari penentuan titik lokasi, penentuan jenis sumberdaya mangrove, teknis penanaman dan upaya pengembangan 

kedepan. Peserta yang mengikuti kegiatan pananaman bibit pohon mangrove ini adalah mahasiswa dan masyarakat 

yang mayoritas belum memiliki pengalaman luas mengikuti kegiatan serupa. Berdasarkan data surveI, ditunjukkan 

bahwa 68% peserta baru pernah mengikuti kegiatan penanaman mangrove sebelumnya sebanyak 1-3 kali, sedangkan 

32% lainnya bahkan belum pernah melakukan kegiatan pananaman bibit pohon mangrove (Gambar 1.). Artinya 

kelompok sasaran kegiatan pengabdian ini sudah snagat tepat dan sesuai untuk proses edukasi dan upaya transfer 

knowledge. Profil kelompok sasaran sangat menentukan pola dan tingkat keberhasilan suatu kegiatan pengabdian 

masyarakat yang akan dilakukan (Handriatni et al., 2024). Dalam kegiatan pengabdian masyarakat penentuan kelompok 

sasaran dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti penyesuaian kebutuhan, dilusi kepentingan, penerimaan karakter 

sosial dan pengembangan potensi wilayah (Ariadi et al., 2021; Ariadi et al., 2024; Al Ramadhani et al., 2024). Berdasarkan 

keberadaan pola kelompok sosial tersebut maka kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan akan mencoba untuk 

menyesuaikan (Wafi et al., 2023). Kelompok sasaran merupakan faktor penting yang harus difikirkan dalam kegiatan 

penagbdian karena keterkaitannya untuk keberlanjutan program pasca kegiatan pengabdian masyarakat berakhir 

(Hasan et al., 2023). 

 

 
Gambar 1. Pengalaman peserta mengikuti kegiatan penanaman mangrove sebelumnya. 

 

Manfaat Kegiatan Pengabdian 

Berdasarkan hasil survei mengenai tingkat kebermanfaatan kegiatan penanaman pohon mangrove ini didapatkan hasil 

seperti pada Gambar 2. Dari seluruh peserta yang mengikuti kegiatan penanaman mangrove ini menyatakan bahwa 

kegiatan pengabdian ini secara mutlak (100%) memberikan manfaat yang positif bagi mereka. Secara persepsional 

mereka juga menyatakan dari kegiatan pengabdian ini setidaknya mereka telah ikut berpartisipasi dalam menjaga 
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ekosistem wilayah pesisir dari ancaman bencana dan kerusakan. Kegiatan penanaman mangrove merupakan kegiatan 

social empowerment yang dapat dilakukan di wilayah pesisir (Widodasih et al., 2023).  Fungsi mangrove sebagai habitat 

organisme akuatik dan sebagai green belt wilayah pesisir memiliki posisi strategis untuk dapat dikembangkan (Ariadi, 

2023). Buah dan daun dari pohon mangrove juga dapat digunakan sebagai obat, makanan/minuman, pewarna alam dan 

hiasan untuk kegiatan-kegiatan sosial (Ariadi, 2024). Artinya, implementasi dari kegiatan pengabdian masyarakat ini bisa 

memberikan dampak yang luas terhadap lingkungan dan kehidupan sosial masyarakat (Soeprapto dan Ariadi, 2022). 

 

 
Gambar 2. Manfaat kegiatan penanaman mangrove. 

 

Para peserta secara mutlak (100%) juga menyatakan bahwa dari kegiatan pengabdian tentang pananaman bibit pohon 

mangrove ini telah memberikan banyak pengalaman dan wawasan edukatif (Gambar 3.). Beberapa wawasan edukasi 

yang didapatkan dari kegiatan ini adalah adanya pengenalan metode baru mengenai pananaman bibit pohon mangrove 

menggunakan media bumbung bambu, penanaman mangrove di daerah rawan bencana, informasi terkiat fisiologi 

pohon mangrove, dan informasi penting terkait manfaat pohon mangrove secara menyeluruh. Peserta juga merasa 

antusias mengikuti kegiatan ini, yang dapat dilihat dari daftar keikutsertaan peserta sebanyak 26 orang secara stabil dari 

awal hingga akhir kegiatan berlangsung. 

 

Gambar 3. Capaian pengalaman dan wawasan edukatif yang didapatkan dari penanaman mangrove. 
 

Tingkat kebermanfaatan program pengabdian yang efektif salah satunya dapat dilihat dari preferensi keikutsertaan 

peserta dan animo jumlah peserta (Maghfiroh et al., 2023). Kegiatan penanaman pohon mangrove yang menggunakan 

model aksi sosial ini sangat digemari oleh masyarakat karena praktiknya yang mudah (Ariadi et al., 2023). Mayoritas 

kelompok masyarakat yang menyukai model kegiatan aksi sosial ini adalah para kalangan anak muda (Ariadi et al., 2022). 
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Animo dan preferensi keikutsertaan peserta ini akan berdampak terhadap tingkat keberhasilan program pengabdian 

yang sedang dilakukan. 

Rekomendasi Titik Lokasi Penanaman Berikutnya 

Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat mengenai pananaman bibit pohon mangrove ini juga mendapatkan apresiasi 

penerimaan yang sangat baik dari seluruh peserta. Hal ini dapat ditunjukkan dari data survei yang menunjukkan 100% 

peserta bekeinganan untuk mengikuti kegiatan serupa jika ada kesempatan lagi (Gambar 4.). Maka dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan penanaman pohon mangrove ini sangat memberikan kesan baik dan proses internalisasi wawasan yang 

bagus kepada peserta kegiatan pengabdian. Oleh karena itu, harapannya kegiatan sejenis dapat dilakukan secara 

terstruktur kedepannya sebagai bentuk evaluasi dan rencana tindak lanjut dari hasil program pengabdian ini. 

 

 
Gambar 4. Capaian pengalaman dan wawasan edukatif yang didapatkan dari penanaman. 

 

Sebagai bentuk implementasi kedepan, dari hasil kegiatan pengabdian ini para peserta kegiatan juga memberikan 

rekomendasi tempata untuk penanaman bibit pohon mangrove yang ideal. Mayoritas 68% mereka merekomendasikan 

untuk melakukan penanaman pohon mangrove di wilayah pesisir yang rawan terdampak abrasi tanah (Gambar 5.). 

Selebihnya, sebanyak 32% merekomendasikan di wilayah pesisir yang bebas dan 7% di wilayah perairan dangkal dan 

tergenang (Gambar 5.). Data ini bisa digunakan sebagai catatan penting hasil kegiatan pengabdian ini dan upaya 

pengembangan program yang relevan kedepannya. 

 

 
Gambar 5. Rekomendasi titik lokasi untuk penanaman mangrove. 

 

Kegiatan penanaman mangrove tidak lepas dari kondisi wilayah pesisir dan ancaman bencana yang utamanya 

disebabkan oleh dampak perubahan iklim (Mardiana et al., 2024). Masifnya pembangunan di wilayah pantai dan kegiatan 
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kelompok manusia yang tidak bertanggung jawab di wilayah tersebut juga memberikan kerusakan kepada ekosistem di 

pesisir (Ariadi, 2023). Kerusakan wilayah pesisir yang disebabkan oleh ulah manusia akan memberikan efek domino 

terhadap kerugian lingkungan, sosial, dan ekonomi (Lemos et al., 2024). Untuk menghindari dampak lebih parah dari 

kerusakan tersebut maka dilakukan berbagai langkah mitigatif yang dilakukan secara komunal, seperti pelaksanaan 

penanaman mangrove, pemetaan lokasi penggunaan lahan, pendirian lokasi terbuka hijau, dan pembatasan akses publik 

untuk area-area konservasi di wilayah pesisir (Soeprapto et al., 2022; Taufiqurrohman et al., 2023; Ariadi et al., 2024). 

Secara keseluruhan, kegiatan penanaman bibit pohon mangrove yang diinisiasi pada kegiatan penagbdian ini sudah 

banyak memberikan manfaat tangible kepada peserta kegiatan. Harapannya dari hasil capaian kegiatan penagbdian ini 

dapat ditindaklanjuti untuk pengembangan kegiatan berikutnya yang masih memiliki keterkaitan tema. Tema 

penanaman mangrove juga merupakan topik penting yang saat ini sering dibicarakan terkiat upaya adaptasi perubahan 

iklim (Ariadi et al., 2022). Selain itu, manfaat pohon mangrove yang beranekaragam juga memberikan poin penting 

apabila kita ingin melakukan eksplorasi kegiatan baik di bidang penelitian maupun pengabdian masyarakat secara lebih 

luas (Soeprapto et al., 2022). Dari hasil kegiatan pengabdian ini kita juga mendapatkan pelajaran terkait pentingnya 

memetakan kelompok penerima manfaat dan penentuan topik kegiatan pengabdian yang sesuai. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah bahwa program penanaman bibit 

pohon mangrove dengan menggunakan media bumbung bambu di wilayah pesisir Pekalongan dinilai sangat efektif 

untuk dijadikan model kegiatan pengabdian yang berbasis kepada kegiatan aksi sosial atau partisipasi aktif yang 

dilakukan oleh kelompok masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari ketercapaian manfaat tangible yang didapatkan dari 

hasil kegiatan yang sudah dilakukan. 
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